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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis  besar proporsi pengeluaran pangan, konsumsi energi rumah tangga, 

ketahanan pangan rumah tangga dan perbedaan proporsi pengeluaran dan konsumsi energi rumah tangga yang 

signifikan antara tahun 2021 dengan 2022, 2021 dengan 2023 dan 2022 dengan 2023 di Kabupaten 

Mukomuko. Metode yang digunakan  deskriptif kuantitatif meliputi analisis pengeluaran, analisis proporsi 

pengeluaran pangan, konsumsi energi dan uji independent t-test. Hasil penelitian menunjukan bahwa tahun  

2021-2022, proporsi pengeluaran pangan rumah tangga lebih besar dibandingkan dengan non pangan.  Namun,  

pada tahun 2023 proporsi pengeluaran untuk kebutuhan non pangan meningkat, sehingga proporsi pengeluaran 

pangan menurun. Konsumsi energi  rumah tangga tahun 2021,2022,2023  mayoritas berada pada kategori baik 

dan sedang. Ketahanan pangan rumah tangga tahun 2021,2022,2023  masuk dalam kategori tahan pangan, 

dengan persentase 47,64 persen pada tahun 2021, 48,42 persen pada tahun 2022, dan 54,88 persen  pada tahun 

2023. Hasil uji antara tahun 2021 dengan 2022 tidak ada perbedaan yang signifikan antara proporsi 

pengeluaran pangan dan konsumsi energi rumah tangga antara tahun 2021 dengan 2023 untuk proporsi 

pengeluaran pangan ada perbedaan signifikan antara proporsi pengeluaran pangan  rumah tangga antara tahun 

2021 dengan 2023 sedangkan tidak ada perbedaan signifikan antara konsumsi energi  rumah tangga antara 

tahun 2021 dengan 2023. Namun,  antara tahun 2022 dengan 2023 adanya perbedaan yang signifikan antara 

proporsi pengeluaran pangan dan konsumsi energi rumah tangga.   

 

Kata Kunci : Dinamika, Konsumsi, Proporsi, Rumah Tangga 

 

 

ABSTRACT  

 

The purpose of this research was to analyze the proportion of food expenditure, household energy 

consumption, household food security, and the significant differences in the proportion of household 

expenditure and energy consumption between the years of 2021 and 2022, 2021 and 2023, and 2022 and 2023 

in Mukomuko Regency. The method used was quantitative descriptive, including expenditure analysis, food 

expenditure proportion analysis, energy consumption, and independent t-test. The research results showed 

that in 2021-2022, the proportion of household food expenditures was greater than that of non-food 

expenditures. However, in 2023, the proportion of expenditure on non-food needs increased, causing the 

proportion of food expenditure to decrease. Household energy consumption in 2021, 2022, and 2023 mostly 

falls into the good and moderate categories. Household food security in 2021, 2022, and 2023 falls into the 

food secure category, with 47.64 percent in 2021, 48.42 percent in 2022, and 54.88 percent in 2023. The test 

results between 2021 and 2022 showed no significant difference in the proportion of food expenditure and 
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household energy consumption between 2021 and 2023. For the proportion of food expenditure, there is a 

substantial difference between the proportion of household food expenditure between 2021 and 2023, whereas 

there is no significant difference in household energy consumption between 2021 and 2023. However, between 

the years 2022 and 2023, there is a substantial difference between the proportion of food expenditure and 

household energy consumption. 

 

Keywords: Dynamics, Consumption, Proportions, Households 
 

Submitted:13-02-2025          Review:18-02-2025    Accepted:22-03-2025           Published:30-04-2025 

 
Copyright © Tahun Author(s). This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 

4.0 International License. 

 

PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan didefinisikan sebagai ketersediaan makanan yang dapat dijangkau oleh Negara 

maupun individu dalam jumlah dan mutu yang memadai (Sophia, Erwandri, Dewi, & Varina, 2022). Masalah 

pangan merupakan isu yang membutuhkan keterlibatan aktif pemerintah Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1996 tentang pangan menyatakan bahwa pemerintah berupaya mengatur segala aspek terkait pangan, termasuk 

ketahanan pangan. Penilaian Indeks Ketahanan Pangan (IKP) yang mengukur ketahanan pangan dengan 

melihat ketersediaan, keterjangkauan dan pemanfaatan pangan (Badan Ketahanan Pangan, 2021). Indonesia 

menghadapi tantangan dalam penyediaan dan ketahanan pangan yang cukup , terutama di tingkat rumah tangga  

Produksi, distribusi, dan pertukaran komoditas pangan dapat diukur melalui ketersediaan pangan, yang 

mencakup makanan bergizi cukup dan berkualitas baik untuk dikonsumsi masyarakat. Keterjangkauan pangan 

merujuk pada kemampuan untuk membeli pangan, yang dipengaruhi oleh pendapatan, daya beli individu, 

kestabilan harga kebutuhan pangan, dan kondisi kemiskinan. Akses ekonomi dan fisik yang lebih fokus pada 

pendapatan, pengeluaran, pasar, dan harga. Pemanfaatan pangan mencakup konsumsi makanan yang terjamin 

keamanannya, baik dari segi jumlah maupun mutu. Namun, kondisi fisik individu berpengaruh terhadap 

penyerapan zat gizi dalam tubuh. Asupan makan dan nutrisi yang sesuai di butuhkan untuk menjalani 

kehidupan (Wityasari, 2021).   

Indeks Ketahanan Pangan (IKP) Provinsi Bengkulu pada tahun 2021 berada di peringkat ke-23 dengan 

nilai IKP sebesar 72,27 persen. Berdasarkan data FSVA salah satu kabupaten di Provinsi Bengkulu yang 

termasuk kategori tahan pangan adalah Kabupaten Mukomuko. IKP Kabupaten Mukomuko pada tahun 2021 

sebesar 76,17 persen (kategori sangat tahan pangan), turun menjadi 71,78 persen  pada tahun 2022 (kategori 

tahan pangan) dan naik kembali menjadi 76,63 persen pada tahun 2023 (kategori sangat tahan pangan).  

Menurut data Badan Pusat Statistik (2023) pengeluaran pangan di Kabupaten Mukomuko selama 

periode 2019-2023 menunjukan tren menurun, dari 30,32 persen pada tahun 2019 menjadi 23,08 persen  pada 

tahun 2023. Penurunan ini mencerminkan kondisi perekonomian yang lebih stabil. Konsumsi pangan bertujuan 

memenuhi nutrisi tubuh, semakin beragam kelompok makanan dikonsumsi, semakin besar peluang 

terpenuhinya nutrisi tubuh. Konsumsi pangan juga berkontribusi dalam menopang pilar ketahanan pangan 

(Dewanti, 2020).  Menurut Data Badan Pusat Statistik (2023) Pengeluaran konsumsi rumah tangga 2019-2023, 

dari Rp. 3.331.884,69 juta pada tahun 2019 menjadi Rp.  4.769.922,55 juta pada tahun 2023. Tren kenaikan 

ini mencerminkan peningkatan daya beli rumah tangga, yang memungkinkan masyarakat mengalokasikan 

lebih banyak dana untuk kebutuhan sehari-hari meskipun terjadi kenaikan harga barang.  

Proporsi pengeluaran rumah tangga dan konsumsi energi cenderung berubah dari tahun ke tahun. 

Perubahan  proporsi pengeluaran pangan dapat mencerminkan peningkatan atau penurunan daya beli 
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masyarakat, sedangkan perubahan konsumsi energi mencerminkan pergeseran pola konsumsi dan akses 

terhadap pangan bergizi (Badan Ketahanan Pangan, 2020). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2024), konsumsi energi rumah tangga dalam Jumlah kalori telah 

menurun dari 2019-2020. Pada tahun 2019, konsumsi energi rumah tangga mencapai 2.259,99 kkal/hari, 

sedangkan pada tahun 2020 menurun menjadi 2.126,12 kkal/hariSesuai Peraturan Menteri Kesehatan 

(Permenkes) Nomor 28 Tahun 2019, rata-rata kebutuhan energi yang cukup bagi manusia adalah 2.100 

kkal/kapita/hari. Dengan demikian, meskipun terjadi penurunan konsumsi energi rumah tangga dari tahun 

2019 ke 2020, angka konsumsi tersebut masih berada di atas standar kebutuhan energi yang ditetapkan oleh 

Permenkes. Sehingga, Kabupaten Mukomuko dapat dijadikan sebagai role model dalam ketahanan pangan.   

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dijelaskan, ketahanan pangan merupakan indikator 

penting dalam kesejahteraan rumah tangga. Analisis terhadap proporsi pengeluaran pangan dan konsumsi 

energi rumah tangga di Kabupaten Mukomuko diperlukan untuk memahami pola konsumsi dan daya beli 

masyarakat. Selain itu, diperlukan kajian mengenai pebedaan signifikan antara tahun 2021 dengan 2022, 2021 

dengan 2023 dan 2022 dengan 2023 guna menilai tren ketahanan pangan serta menentukan langkah strategis 

dalam menjaga dan meningkatkan ketahanan pangan di Kabupaten Mukomuko.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu yang merupakan pilihan yang 

disengaja. Penelitian akan berlangsung pada bulan November hingga Desember 2024. Data sekunder yaitu 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) menjadi sumber data yang 

digunakan. Sampel penelitian ini yaitu data cross section yaitu data pengeluaran makanan, pengeluaran bukan 

makanan, total pengeluaran rumah tangga, asupan konsumsi kalori perkapita sehari dari data tahun 2021-2023.   

Analisis data yang digunakan bersifat deskriptif dan kuantitatif menurut (Ilham & Bonar, 1980; Praza 

& Shamadiyah, 2020; Sumarni, Ayu, & Tajidan, 2020) metode analisis yang digunakan dengan menggunakan 

langkah pertama yaitu menghitung : 

Analisis Pengeluaran  

  TP = Pp + Pn 

Dengan:   

TP = Total pengeluaran rumah tangga (Rp/bulan)  

Pp = Pengeluaran untuk makanan (Rp/bulan)   

Pn = Pengeluaran untuk bukan makanan (Rp/bulan) 

Proporsi Pengeluaran Pangan  

PP = PP/TP x 100% 

Dengan:  

PP =  Persentase pengeluaran pangan (%)  

PP = Pengeluaran makanan rumah tangga (Rp/bulan)  

TP = Pengeluaran total rumah tangga (Rp/bulan) 

Konsumsi Energi  

𝑇𝐾𝐸 = ∑Konsumsi energi 𝑥 100%            

    AKE yang dianjurkan 

Dengan :    

TKE = Tingkat Konsumsi Energi (%)  

∑Konsumsi Energi = Jumlah Konsumsi Energi (kkal/kapita/hari)  

AKE yang dianjurkan = Angka Kecukupan Energi yang dianjurkan (kkal/kapita/hari) 

Tingkat konsumsi gizi dibagi menjadi empat klasifikasi yaitu :  
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1. Baik : TKE ≥ 100% AKE  

2. Sedang : TKE 80 – 99% AKE  

3. Kurang : TKE 70 – 80% AKE   

4. Defisit : TKE< 70% AKE 

Ketahanan Pangan  

Tabel 1. Pengukuran derajat ketahanan pangan tingkat rumah tangga  

Tingkat Konsumsi Energi Proporsi Pengeluaran Pangan 

Rendah (< 60% pengeluaran total) Tinggi (> 60% Pengeluaran Total 

Cukup (>80% Kecukupan 

Energi) 

1. Tahan Pangan 2. Rentan Pangan 

Kurang (<80% Kecukupan 

Energi) 

3. Kurang Pangan 4. Rawan Pangan 

Sumber : (Maxwell et al., 2000)  

Uji Independent t-Test 

Menurut (Arijatmiko, 2016; Magdalena & Angela Krisanti, 2019) Uji hipotesis dilakukan memakai 

uji t dua sampel independent pada tingkat signifikansi α = 5% yang berarti tingkat kepercayaan 95%.  

Langkah-langkah uji-t dua sampel independen adalah: 

Menentukan hipotesis perbedaan proporsi pengeluaran pangan dan konsumsi energi rumah tangga antara 

tahun 2021 dengan 2022, 2021 dengan 2023 dan 2022 dengan 2023. 

a. Hipotesis nol (H0): Tidak ada perbedaan signifikan antara proporsi pengeluaran pangan dan konsumsi 

energi rumah tangga antara tahun 

b. Hipotesis alternatif (H1): Ada perbedaan signifikan antara proporsi pengeluaran pangan dan konsumsi 

energi rumah tangga tangga antara tahun  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengeluaran Rumah Tangga  

Pengeluaran dilakukan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi harian menurut (Illahi et al., 2018) salah 

satu  indikator kesejahteraan individu dan  masyarakat, serta mencerminkan perkembangan ekonomi secara 

keseluruhan. Pengeluaran rumah tangga di Kabupaten Mukomuko: 

Tabel 2. Rata-rata Pengeluaran  

Jenis Pengeluaran 
Rata-rata Pengeluaran Sebulan (Rp) 

 

Persentase (%) 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 

Pengeluaran Pangan 2.313.628 2.558.532 2.948.330 54 53 48 

Pengeluaran Non 

Pangan 
1.969.135 2.314.187 3.173.317 

46 47 52 

Total  4.282.763 4.872.718 6.121.673 100 100 100 

Sumber :  Data Susenas Modul Konsumsi 2021, 2022, dan 2023  

Pada tahun 2021, total pengeluaran mencapai sebesar Rp.4.282.763. Pada tahun tersebut, 54% 

pendapatan rumah tangga dipergunakan untuk makanan dan 46% untuk non pangan. Pada tahun 2022, total 

pengeluaran makanan dan bukan makanan meningkat menjadi  Rp. 4.872.718, dengan konsumsi pangan tetap 

menjadi yang utama. Kenaikan ini disebabkan adanya pengeluaran untuk konsumsi  pangan yang menurun 

sebesar satu persen dibandingkan tahun 2021, sedangkan non pangan mengalami meningkat sebesar satu 

persen. Pengeluaran untuk makanan memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan non-makanan, yang 

berarti rumah tangga masih mengalokasikan sebagian besar pendapatan terlebih dahulu untuk memenuhi 

kebutuhan pokoknya. Pada tahun 2023, pengeluaran makanan dan bukan makanan kembali meningkat 
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signifikan menjadi Rp. 6.121.673, mencatat kenaikan drastis dibandingkan tahun 2021 dan 2022, kenaikan 

cukup drastis dengan pengeluaran terbesar pada tahun 2023.  Meskipun terdapat penurunan pengeluaran  

pangan sebesar lima persen dibandingkan tahun sebelumnya, pengeluaran  non pangan justru meningkat 

sebesar lima persen. Selain untuk mencukupi kebutuhan pangan, masyarakat juga mengalokasikan 

pendapatannya untuk keperluan non-pangan. Seiring dengan pertumbuhan ekonomi, perubahan pola hidup, 

dan preferensi makanan, dampaknya terhadap setiap kelompok pengeluaran non-pangan bisa berbeda. 

Hal ini  menunjukan adanya pergeseran pola alokasi pendapatan rumah tangga,  dari kebutuhan makanan 

ke bukan makanan. Menurut(Apriyanto & Rujiah, 2021) ketersediaan pangan merupakan keadaan 

terpenuhinya bahan pangan yang bersumber dari hasil produksi domestik, stok cadangan, serta impor, 

termasuk bantuan pangan. Produksi pangan mencakup hasil pertanian seperti serealia, umbi-umbian, kacang-

kacangan, biji minyak, buah-buahan dan sayuran, serta peternakan dan perikanan. Menurut (Dudi Septiadi, 

Andi Iva Mundiyah, & Ni Made Wirastika Sari, 2020)  faktor penting yang  mempengaruhi berbagai  jenis  

pengeluaran adalah  tingkat  pendapatan, karena tinggi/rendahnya tingkat pendapatan mampu menggambarkan   

daya   beli konsumen.  

Proporsi pengeluaran Rumah Tangga 

Menurut (Mantouw, Sopamen, & Papilaya, 2024) pengeluaran pangan sebagian persentase dari total 

rata-rata dikenal sebagai proporsi pengeluaran pangan. Berikut adalah persentase pangan: 

 

 Gambar 1. Proporsi Pengeluaran Rumah Tangga 

Gambar 1 menunjukan dengan pengeluaran pangan mencapai 54% pada tahun 2021 dan turun menjadi 

53% pada tahun 2022. Pada tahun 2021 dan 2023 mengalami penurunan enam persen dan tahun 2023 

mengalami penurunan yang drastis yaitu pada angka 48 %. Penurunan pada tahun 2022 dan 2023 cukup drastis 

yaitu lima persen  hal ini menunjukan adanya tren penurunan yang berarti masyarakat mengurangi pendapatan 

untuk keperluan pangan. Pengeluaran non pangan rumah tangga akan meningkat menjadi 47% pada tahun 

2022 dari 46% pada tahun 2021. Namun, pada tahun 2023 mengalami kenaikan di angka 52% ini menunjukan 

pada tahun 2023 banyak masyarakat yang mengeluarkan pendapatan untuk pengeluaran non pangan. 

Menurut(Muhlis, Yekti, & Hasan, 2023) minimnya proporsi pengeluaran untuk pangan menunjukkan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal ini diasumsikan karena masyarakat mampu membiayai kebutuhan 

lain, sehingga pengeluaran bukan makanan lebih dominan dibandingkan makanan. 

Hal ini menunjukkan bahwa aksesibilitas atau keterjangkauan terhadap makanan dikonsumsi terkena 

dampak oleh akses fisik dan akses ekonomi. Akses fisik berkaitan dengan ketersediaan pangan yang baik dan 

stabil serta dapat dijangkau oleh masyarakat. Sebagian besar masyarakat di Kabupaten Mukomuko memiliki 

penghasilan dari sektor pertanian. Sementara itu, akses ekonomi berkaitan dengan kemampuan memperoleh 

bahan pangan dari tempat lain, seperti membeli di pasar tradisional atau mendatangkan pangan dari daerah 

lain jika mengalami kekurangan. Akses pasar yang memadai juga berperan dalam menjaga ketersediaan 

pangan dengan harga yang masih dapat dijangkau oleh masyarakat. Menurut (Siregar, Martianto, & Tanziha, 

2023) serta adanya perbedaan ketersediaan pangan antara desa dan kota. Masyarakat desa lebih mudah 

mengakses pangan, salah satunya karena harga yang lebih terjangkau. Sejalan dengan penelitian (Rahmawati, 

Marwanti, & Barokah, 2023) perhitungan pangsa biaya pangan maka persentase pengeluaran makanan kurang 
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dari 60%, karena pengeluaran untuk makanan lebih rendah dibandingkan dengan pengeluaran bukan makanan, 

hal ini menunjukan bahwa rumah tangga mengalokasikan sebagian kecil pendapatannya untuk makanan. Oleh 

karena itu, Kabupaten Mukomuko termasuk kedalam kategori tahan pangan artinya rumah tangga pada kondisi 

tersebut dikatakan tetap mampu mengakses pangan dengan baik meskipun terjadi penurunan pendapatan atau 

kenaikan harga-harga pangan.  

Konsumsi Energi Rumah Tangga 

Konsumsi gizi rumah tangga dihitung dengan membandingkan standar kecukupan gizi (AKG) guna 

menentukan variasi tingkat konsumsi gizi setiap rumah tangga. Sementara itu, konsumsi energi merujuk pada 

jumlah total energi seseorang dari makanan, dinyatakan dalam standar kkal.     

Tabel 3. Tingkat kecukupan energi  

Kategori Tingkat 

Konsumsi Gizi 

2021 2022 2023 

Jumlah RT 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah RT 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah RT 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Baik TKG >100% 273 47,64 291 51,23 267 46,52 

Sedang TKG 80-99% 161 28,10 164 28,87 165 28,75 

Kurang TKG 70-80% 75 13,09 52 9,15 88 15,33 

Defisit TKG <70% 64 11,17 61 10,74 54 9,41 

Total 573 100 568 100 574 100 

Sumber : Data Diolah, 2025 

Setelah dilakukan analisis dapat dilihat mayoritas tingkat konsumsi energi di Kabupaten Mukomuko 

pada tahun 2021,2022, dan 2023 berada pada kategori baik dan sedang, dengan TKG >80% setiap tahunnya, 

meskipun terjadinya fluktuasi. Tingkat kecukupan energi yang cukup (>80%) tercatat pada kategori baik dan 

sedang dengan konsumsi energi sebesar 75,74%, pada tahun 2021, 80,1% pada tahun 2022, dan 75,27% pada 

tahun 2023. Penurunan konsumsi energi pada tahun 2023 menunjukan adanya fluktuasi.  Sementara itu, 

kategori kurang dan defisit TKG <80% tetap menunjukan angka yang relatif rendah, dengan tingkat kecukupan 

energi sebesar 24,26%, pada tahun 2021, 19,89% pada tahun 2022, dan 24,74% pada tahun 2023. Data ini 

mencerminkan bahwa mayoritas rumah tangga di Kabupaten Mukomuko mampu memenuhi kebutuhan gizi 

yang cukup, meskipun terdapat perbedaan kecil dalam distribusi kategori konsumsi gizi antar tahun.  

Pemanfaatan pangan dalam pola konsumsi masyarakat berperan dalam menentukan apakah kebutuhan 

energi masyarakat tercukupi dengan baik atau tidak. Pola konsumsi pangan yang seimbang akan mendukung 

terbentuknya sumber daya manusia yang unggul. Pada tahun 2021 dan 2022, pemanfaatan pangan berada 

dalam kondisi maksimal dengan ketersediaan pangan yang mencukupi, akses yang mudah, serta keamanan 

pangan yang terjamin. Kebutuhan energi pada tahun 2021 mencapai 2.387 kkal, kemudian meningkat menjadi 

2.413 kkal pada tahun 2022, dan mengalami sedikit penurunan menjadi 2.360 kkal pada tahun 2023. 

Ketersediaan energi sebagian besar berasal dari serealia, biji-bijian, minyak, umbi-umbian, lemak, pemanis, 

kacang-kacangan, serta buah dan sayuran. Faktor ini memiliki peran penting dalam mencukupi asupan pangan 

yang variatif dan bernutrisi. Situasi tersebut mencerminkan adanya upaya yang optimal dalam menjaga akses 

pangan serta pemenuhan gizi. selain itu, lingkungan rumah termasuk kebun merupakan tempat terjadinya 

penerimaan pangan pada masyarakat pedesaan.   

Menurut (Pradnyadewi, Darmawan, & Arisena, 2021) bahwa rumah tangga dengan konsumsi energi 

yang cukup cenderung dibandingkan dengan yang kekurangan konsumsi energi per kapita. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas penghasilan  rumah tangga di Kabupaten Mukomuko dialokasikan untuk 

makanan, sehingga kecukupan energi rata-rata telah terpenuhi, yaitu 2.100 kkal/kapita/hari. Berdasarkan 

penelitian (Utami, Wahyuningsih, Awami, & Subantoro, 2021) mayoritas rumah tangga telah berhasil 

memenuhi kebutuhan energinya dengan persentase tingkat kecukupan gizi (TKG) protein tergolong baik 

karena memiliki angka kecukupan gizi (AKG) mencapai > 100%  makanan dan minuman sehari-hari.  
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Ketahanan Pangan Rumah Tangga 

Kesanggupan perorangan mencukupi keperluan sehari-hari disebut sebagai ketahanan pangan rumah 

tangga (Praza & Shamadiyah, 2020). Tabel berikut untuk melihat ketahanan pangan di Kabupaten Mukomuko: 

Tabel 4. Ketahanan Pangan 

Kategori Tingkat 

Konsumsi Gizi 

2021 2022 2023 

Jumlah RT 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah RT 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah RT 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Tahan Pangan 273 47,64 275 48,42 315 54,88 

Rentan Pangan 167 29,14 182 32,04 117 20,38 

Kurang Pangan 83 14,49 79 13,91 122 21,38 

Rawan Pangan 50 8,73 32 5,63 20 3,48 

Total 573 100 568 100 574 100 

 Sumber :  Data Diolah, 2025 

Menurut  tabel 4, ketahanan pangan di Kabupaten Mukomuko dianalisis melalui klasifikasi  silang. 

Setelah dilakukan analisis menunjukan proporsi pengeluaran pangan yang rendah (<60% ) terjadi pada tahun 

2021,2022 dan 2023 dapat dilihat pada gambar 1. Tingkat kecukupan energi yang cukup (>80%) tercatat pada 

kategori baik dan sedang sesuai dengan tabel 3. Ketahanan pangan rumah tangga  pada kategori tahan pangan 

dengan peningkatan persentase 47,64% pada tahun 2021, 48,42% pada tahun 2022, dan meningkat menjadi  

54,88% pada tahun 2023. 

 Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan pangan cukup, baik dari produksi, distribusi, maupun impor, 

dengan pasokan yang stabil dari hasil pertanian. Pada aspek keterjangkauan, daya beli masyarakat dalam 

kondisi baik sehingga pangan lebih mudah dijangkau. Sementara itu, pada aspek pemanfaatan pangan, 

konsumsi energi menunjukkan kecukupan dan keseimbangan. Sebaliknya, kategori rawan pangan mengalami 

penurunan setiap tahunnya yang berarti jumlah rumah tangga yang mengalami masalah ketahanan pangan 

semakin berkurang. Menurut (Achmad, Mulyo, Masyhuri, & Subejo, 2019) kerawanan pangan dapat dilihat 

dari ketidakstabilan pangan dapat dilihat dari aspek konsumsi, yaitu ketidakmampuan memperoleh makanan 

akibat lemahnya kapasitas daya beli masyarakat terhadap kebutuhan pangan. Pada kategori kurang pangan dan 

rentan pangan masih memerlukan perhatian untuk memastikan peningkatan ketahanan pangan yang terus-

menerus meningkat. Tingkat ketahanan pangan berbeda-beda antar rumah tangga, tergantung pada 

kemampuan masing-masing dalam memperoleh dan menyediakan pangan. Peningkatan ketahanan pangan 

setiap tahunnya menunjukan terpenuhinya kebutuhan pangan rumah tangga dari sisi jumlah dan mutu. Menurut 

(Sari, 2017) mayoritas rumah tangga yang mengalami kerawanan pangan memiliki akses fisik dan ekonomi 

yang rendah, sementara mayoritas rumah tangga yang tahan pangan memenuhi keperluan energinya baik 

secara finansial maupun fisik. Rumah tangga rawan pangan lainnya memiliki akses fisik yang memadai namun 

status ekonominya rendah. Menurut (Wardani & Yuliawati, 2020) ketahanan pangan daerah dan rumah tangga 

dipengaruhi oleh akses fisik terhadap pangan yang terkait dengan alokasi yang adil dan aksesibilitas keuangan, 

yaitu rumah tangga mampu memenuhi kebutuhan gizinya meskipun pangan tersedia, kinerja ketahanan pangan 

akan buruk jika masyarakat tidak dapat memperolehnya. 

Uji Independent t-Test 

Setelah dilakukanya uji Independent sample t-test antara yaitu setiap tahun 2021 dengan 2022, 2021 

dengan, 2023, dan 2022 dengan 2023 pada tabel berikut:   

Tabel 5. Hasil Uji antara tahun 2021 dengan 2022 

Tahun 

Proporsi Pengeluaran Pangan Konsumsi Energi 

Levene Test t-test for equality of means Levene Test t-test for equality of means 

F Sig. T Sig. (2-tailed) F Sig. T Sig. (2-tailed) 

2021 1,969 ,161 ,633 ,527 ,006 ,939 -1,551 ,121 

2022     ,633 ,527     -1,551 ,121 

Sumber :  Data Diolah, 2025 
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Setelah dilakukannya uji, memiliki nilai sig. (2.tailed) = >0,05 yang berarti adalah tidak ada perbedaan 

signifikan antara proporsi pengeluaran pangan dan konsumsi energi rumah tangga antara tahun 2021 dengan 

2022. Meskipun secara  deskriptif nilai proporsi  pengeluaran pangan antara tahun 2021 dengan 2022 

mengalami penurunan sebesar satu persen sedangkan nilai konsumsi energi meningkat sebesar 4,36% pada 

kategori baik dan sedang. Namun, perbedaan antara proporsi pengeluaran pangan dan konsumsi energi antara 

tahun 2021 dengan 2022 tidak signifikan. Tidak adanya perbedaan signifikan dalam konsumsi energi 

disebabkan oleh beberapa faktor: rumah tangga dengan pengeluaran pangan rendah tetap memenuhi kebutuhan 

energi, pola konsumsi seragam karena budaya dan akses pangan yang homogen, harga pangan stabil 

memungkinkan semua kelompok ekonomi memperoleh energi yang sama, serta sebagian besar rumah tangga 

mengonsumsi makanan pokok yang sama seperti nasi, meskipun menunjukan adanya fluktuasi sedangkan 

antara tahun 2021 dengan 2023 pada tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji antara tahun 2021 dengan 2023 

Tahun 

Proporsi Pengeluaran Pangan Konsumsi Energi 

Levene Test t-test for equality of means Levene Test t-test for equality of means 

F Sig. T Sig. (2-tailed) F Sig. T Sig. (2-tailed) 

2021 3,485 ,062 6,923 ,000 2,597 ,107 ,519 ,604 

2023     6,923 ,000     ,519 ,604 

Sumber :  Data Diolah, 2025 

Setelah dilakukannya uji, proporsi pengeluaran pangan memiliki nilai sig. (2.tailed) = < 0,05 yang 

berarti ada perbedaan signifikan proporsi pengeluaran pangan  rumah tangga antara tahun 2021 dengan 2023 

sedangkan untuk konsumsi energi rumah tangga dengan nilai sig.(2.tailed)= >0,05 yang berarti tidak ada 

perbedaan signifikan  konsumsi enargi rumah tangga tangga antara tahun 2021 dengan 2023. Nilai proporsi 

pengeluaran pangan antara tahun 2021 dengan 2023 mengalami penurunan sebesar 6% menunjukan adanya 

perbedaan yang signifikan. Hal ini mengindikasikan adanya perubahan dalam proporsi pengeluaran pangan 

rumah tangga sedangkan konsumsi energi cenderung stabil penurunan sebesar 0,47% pada kategori baik dan 

sedang menunjukan cenderung stabil meskipun terdapat perubahan pada proporsi pengeluaran pangan 

(Susanto, Uchyani, & Irawan, 2022) Hukum Engel menyatakan bahwa semakin banyak uang yang diperoleh, 

semakin sedikit uang yang dibelanjakan untuk makanan sedangkan antara tahun 2022 dengan 2023 pada tabel 

berikut: 

 Tabel 7 . Hasil Uji antara tahun 2022 dengan 2023 

Tahun 

Proporsi Pengeluaran Pangan Konsumsi Energi 

Levene Test t-test for equality of means Levene Test t-test for equality of means 

F Sig. T Sig. (2-tailed) F Sig. T Sig. (2-tailed) 

2022 ,154 ,695 6,063 ,000 2,297 ,130 2,100 ,036 

2023     6,062 ,000     2,100 ,036 

Sumber :  Data Diolah, 2025 

Setelah dilakukannya uji, menunjukan hasil analisis dengan nilai sig. (2.tailed) =<0,05 

mengindikasikan ada perbedaan signifikan antara proporsi pengeluaran pangan dan konsumsi energi rumah 

tangga antara tahun 2022 dengan 2023. Nilai proporsi pengeluaran pangan antara tahun 2022 dengan 2023 

mengalami penurunan sebesar 5% menunjukan adanya perbedaan yang signifikan. Hal ini mengindikasikan 

adanya perubahan dalam proporsi pengeluaran pangan rumah tangga   sedangkan konsumsi energi antara tahun 

2022 dengan 2023 penurunan sebesar 7,83% pada kategori baik dan sedang menunjukan perbedaan signifikan. 

Perubahan ini disebabkan oleh faktor ekonomi ekonomi, harga pangan, atau elemen tambahan yang 

mempengaruhi berapa banyak yang dikonsumsi dalam rumah tangga. Menurut  (Hendriwinata, Marwanti, & 



Journal of Food System and Agribusiness (JoFSA) 

Volume 9 Nomor 1 | April 2025   65 

 

Rahayu, 2023) diketahui bahwa persentase pengeluaran makanan dan konsumsi rumah tangga terdapat 

perbedaan signifikan antara rumah tangga desa dan kota.  
 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN  

Hasil analisis menunjukan bahwa Kabupaten Mukomuko memiliki Ketahanan pangan rumah tangga 

tahun 2021, 2022, dan 2023 termasuk dalam kategori tahan pangan dengan proporsi pengeluaran pangan pada 

tahun 2021 sebesar 54 persen dan  mengalami penurunan satu persen  tahun 2022 dan mengalami penurunan 

sebesar lima persen tahun 2023. Namun, pada tahun 2023 rumah tangga cenderung mengalokasikan lebih 

banyak pendapatan untuk kebutuhan bukan makanan. Konsumsi energi rumah tangga pada tahun 2021, 2022, 

dan 2023 berada pada kategori baik dan sedang, dengan peningkatan setiap tahunnya. Hasil uji  menunjukan 

bahwa antara tahun 2021 dengan 2022 tidak adanya perbedaan signifikan antara proporsi pengeluaran pangan 

dan konsumsi energi rumah tangga, antara tahun 2021 dengan 2023 untuk proporsi pengeluaran pangan ada 

perbedaan signifikan proporsi pengeluaran pangan  rumah tangga antara tahun 2021 dengan 2023 sedangkan 

tidak ada perbedaan signifikan konsumsi  energi  rumah tangga antara tahun 2021 dengan 2023. Namun, antara 

tahun 2022 dengan 2023 adanya perbedaan yang signifikan antara proporsi pengeluaran pangan dan konsumsi 

energi rumah tangga. Saran yang diperoleh dari kesimpulan bahwa Kabupaten Mukomuko dapat dijadikan role 

model dalam ketahanan pangan. Dengan beberapa kebijakan yang dapat diterapkan yaitu meningkatkan 

produksi dan distribusi lokal, penguatan sistem logistik dan distribusi pangan dan mendorong kemandirian 

ekonomi rumah tangga. 
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